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Abstrak
Penyusunan jadwal kuliah merupakan hal yang sangat menentukan baik tidaknya
penyelenggaraan kegiatan perkuliahan. Gangguan yang sering terjadi dalam jadwal kuliah ialah
terjadinya bentrok ruang kelas (satu ruang dijadwalkan untuk dua mata kuliah pada waktu yang
sama) dan bentrok mata kuliah(dosen atau mahasiswa harus menghadiri dua mata kuliah pada
waktu yang sama). Proses penyusunan jadwal pada tugas akhir ini dilakukan dengan metode
Algoritma genetika dan logika fuzzy. Basis Pengetahuan fuzzy digunakan untuk melakukan
supervisi terhadap parameter Algortima genetika (AG). Teknik AG dengan fuzzy government
sebagai pengontrol parameter ini disebut AG adaptif. Pada AG adaptif, setiap menghasilkan
generasi baru akan dilakukan penyimpanan datadata statistik yang nantinya akan menjadi
inputan bagi fuzzy government. Dari data statistik tersebut lalu di olah oleh fuzzy government
yang nantinya hasil outputnya berupa nilai parameter probabilitas mutasi , kawin silang , dan
jumlah populasi yang akan digunakan AG pada generasi berikutnya.
Kata Kunci : Algoritma genetika adaptif, Fuzzy government, Penjadwalan .
Abstract
Class / lecture schedule will determine quality of lecture activity. Problem which often happen in
schedule is classroom clashes (one classroom scheduled for 2 lecture event on the same time) and
lecture clashes (lecturer or student have to attend two lecture event on the same time).
Scheduling process in this final assignment has been done by genetic algorithm (GA) method and
fuzzy logic. Fuzzy knowledge base can be used to supervise GA’s parameters. GA with fuzzy
government as GA’s parameters control is called adaptive GA. Every new generation in adaptive
GA, statistics data, which will be input for fuzzy government will be stored. Fuzzy government will
process the statistics data and produce new mutation, crossover probability, and population size,
which will be used on the next generation .
Keywords : Adaptive genetic algorithms, Fuzzy government, Scheduling
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1. Pendahuluan 
 
1.1 Latar belakang  
Sekolah Tinggi Teknologi Telkom (STT Telkom) adalah sebuah 
perguruan tinggi yang  didirikan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di 
bidang teknologi dan telekomunikasi. Sebagai sebuah perguruan tinggi, STT 
Telkom harus mengatur hal-hal yang berkaitan dengan penyelengaraan 
pendidikan.  Salah satu kegiatan pengaturan yang harus dilakukan adalah 
penyusunan jadwal  kuliah. 
Penyusunan jadwal kuliah merupakan hal yang sangat menentukan baik 
tidaknya penyelenggaraan kegiatan perkuliahan. Gangguan  yang sering terjadi 
dalam jadwal kuliah ialah terjadinya  bentrok ruang kelas (satu ruang dijadwalkan 
untuk dua mata kuliah pada waktu yang sama) dan  bentrok mata kuliah(dosen 
atau mahasiswa harus menghadiri dua mata kuliah pada waktu yang sama).  
Di STT Telkom jadwal kuliah jadwal kuliah yang dibuat masih terdapat 
bentrok, terutama bagi mahasiswa yang mengulang atau mengambil atas. Dimana 
untuk mendeteksinya pihak administrasi menerima komplain dari mahasiswa atau 
dosen. Hal ini  menyebabkan terganggunya kegiatan kuliah. Akan lebih baik jika 
bentrok dapat dihindari  atau dideteksi dari awal jadwal itu disusun. 
Algoritma genetika (AG) adalah teknik pencarian yang didasarkan atas 
mekanisme evolusi biologis. Salah satu karakteristik AG konvensional ialah AG 
memerlukan supervisi manusia untuk mendeteksi kemunculan solusi, melakukkan 
setting parameter,dan memonitor proses evolusi agar tidak terjebak pada 
konvergensi prematur.  Pada AG konvensional  setting parameter dilakukan 
dengan melakukan observasi untuk setiap kombinasi nilai parameter.  Tujuan dari 
observasi ialah untuk mendapatkan nilai parameter yang menghasilkan hasil AG 
yang paling baik. “Melakukan setting parameter untuk AG, seperti ukuran 
populasi, probabilitas mutasi , dan probabilitas pindah silang sangat bergantung 
pada penggguna AG. Ketiga parameter tersebut sangat mempengaruhi performa 
dari AG yang akan dijalankan. ”[5]    
Pada AG, tentu akan lebih baik jika supervisi dan setting parameter 
dilakukan secara otomatis (adaptif) dan tetap menghasilkan hasil yang baik. Basis 
Pengetahuan fuzzy bisa digunakan untuk melakukan supervisi terhadap AG. Salah 
satu pengaplikasian metode fuzzy pada AG ialah fuzzy goverment. Fuzzy 
Goverment disini  digunakan untuk mengatasi konvergensi yang sangat lambat 
dan konvergensi prematur. Kedua masalah AG tersebut antara lain terjadi karena 
pemilihan parameter yang kurang tepat pada saat inisialisasi dan parameter AG 
tidak berubah selama evolusi. Fuzzy Government mengatur perubahan nilai 
parameter pada saat AG running. Teknik AG dengan fuzzy government sebagai 
pengontrol parameter ini selanjutnya disebut AG adaptif 
Kasus yang akan digunakan untuk mengimplementasikan algoritma 
genetika adaptif ini adalah kasus penjadwalan kuliah. Pada dasarnya masalah 
penjadwalan kuliah (timetabling) adalah masalah penjadwalan sekumpulan 
peristiwa (events) untuk  ruang waktu (timeslot) yang tersedia, dengan demikian 
tidak ada seorangpun atau sumber daya (resources) yang berbeda yang berada 
lebih dari satu lokasi pada waktu yang sama dan cukup ruang yang tersedia untuk 
masing-masing lokasi untuk sejumlah orang diperkirakan akan ada  di saat yang 
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sama. GA pada kasus penjadwalan kuliah bertujuan untuk mendapatkan jadwal 
kuliah berdasarkan data sumber, seperti data mahasiswa,  kelas,  ruang, mata 
kuliah, slot waktu yang ada, kesediaan waktu mengajar dosen dan data yang 
berupa aturan yang dikenakan pada masing – masing elemen. 
 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam Tugas Akhir 
ini adalah: 
1. Bagaimana mengimplementasikan metode fuzzy goverment untuk 
melakukan setting parameter algoritma genetika. 
2. Bagaimana membuat sitem penyusunan jadwal kuliah dengan 
menggunakan algoritma genetika adaptif. 
3. Bagaimana membuat suatu aplikasi penyusunan jadwal kuliah yang 
meminimalisi atau tanpa bentrok.  Bentrok yang dihindari disini ialah 
bentrok kelas dan mata kuliah yang dijelaskan pada latar belakang 
masalah. 
 
 
Gambar 1-1 Ruang lingkup aplikasi penjadwalan kuliah 
 
Batasan tugas akhir ini adalah : 
1. Data yang akan digunakan untuk fuzzy goverment adalah data pakar yang 
diusulkan Michael A Lee dan Hideyuki Takagi. 
2. Parameter yang akan diatur oleh fuzzy goverment adalah probabilitas 
mutasi ,  probabilitas kawin silang, dan ukuran populasi 
3. Kasus yang akan digunakan untuk menerapkan metode AG adaptif ini 
adalah kasus penjadwalan kuliah pada Sekolah Tingi Teknologi 
Telekomunikasi. 
4. Kasus penjadwalan  dibatasi pada program S1 teknik Informatika kelas 
reguler. 
5. Jadwal geladi, kerja praktek, dan TA II tidak diikut sertakan dalam 
penyusunan jadwal. 
6. Jumlah hari perkuliahan di tentukan hari senin sampai sabtu, dimana setiap 
harinya terdapat lima time slot. 
7. Aplikasi ini tidak menangani / memperhitungkan distribusi timeslot untuk 
resource (mahasiswa / dosen). Contoh : Jadwal setiap mahasiswa harus 
merata, tidak boleh boleh dipadatkan pada dua hari pertama dan 
selanjutnya tidak ada kuliah (pemerataan jumlah event kuliah yang harus 
dihadiri seorang mahasiswa / dosen setiap harinya)  
 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan masalah yang ada, maka tujuan pembuatan Tugas Akhir ini, antara 
lain : 
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1. Membangun perangkat lunak untuk membuat penjadwalan kuliah 
menggunakan metode algoritma genetika adaptif yang dapat membuat 
jadwal  kuliah dengan jumlah bentrok yang minimal atau tidak ada. 
2. Mengimplementasikan fuzzy goverment sebagai metode untuk melakukan 
parameter setting pada algoritma genetika. 
 
1.4 Metodologi penyelesaian masalah 
Metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini menggunakan langkah 
kerja sebagai berikut : 
1. Studi Literatur : 
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari lebih dalam algoritma genetika, 
fuzzy government ,  dan bagaimana cara melakukan setting parameter GA.    
• Pencarian referensi, mencari referensi dan sumber-sumber lain yang 
berhubungan dengan Genetic Algorithm, Fuzzy Logic, fuzzy Government, 
dan parameter setting. 
• Pendalaman materi, mempelajari dan memahami materi yang berhubungan 
dengan tugas akhir. 
 
2. Survey / studi lapangan 
Survey dan studi lapangan diperlukan untuk mendapatkan data-data yang 
digunakan untuk penyusunan jadwal kuliah. Tata cara penyusunan jadwal 
kuliah juga didapatkan pada tahap ini. Survey dilakukan ke bagian rosster, 
puslahta dan mahasiswa STTTelkom . Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan pada tahap survey ini antara lain :   
• Pengumpulan dokumen-dokumen penyusunan jadwal kuliah 
• Melakukan wawancara untuk mendapatkan cara kerja sistem dalam 
menyusun jadwal kuliah. 
 
3. Analisis dan perancangan perangkat lunak 
Tahapan yang dilakukan setelah survey ialah analisis. Pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap data-data yang di dapat dari survey , dan studi literatur. Hasil 
analisa didapatkan pemodelan penyusunan jadwal kuliah dan diagram 
flowchart dari AG Adaptif. 
Setelah dilakukan analisa , dilakukan perancangan terhadap sistem yang akan 
dibuat. Hasil akhir tahap perancangan adalah diagram DFD desain  dan 
struktur penyimpanan data (Entity diagram). 
 
4. Pembuatan perangkat lunak 
Bertujuan untuk melakukan implementasi metode pada perangkat lunak sesuai 
dengan analisa perancangan yang telah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan 
proses pengkodean atau pembuatan program dari desain yang telah 
didefinisikan sebelumnya. 
 
5. Pengujian perangkat lunak 
Setelah tahap pembuatan perangkat lunak (coding) selesai, maka akan 
dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak tersebut. Pengujian yang 
dilakukan antara lain validasi dari hasil output, apakah jadwal kuliah yang 
dihasilkan perangkat lunak sesuai dengan tujuan perangkat lunak.  
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6. Penutup 
 
6.1 Kesimpulan 
1. Proses GA menghasilkan solusi yang mengarah pada solusi optimal. Semakin 
banyak Generasi, maka hasil best kromosom semakin mendekati solusi 
optimal. 
2. Fuzzy government dapat digunakan sebagai metode untuk melakukan 
parameter setting pada algoritma genetika 
3. GA adaptif akan menghasilkan solusi yang lebih baik dari GA. 
 
6.2 Saran 
1. Running time yang lama pada GA perangkat lunak ini perlu mendapat perhatian 
pada penelitian selanjutnya. 
2. Pengetahuan pakar yang dipakai untuk aplikasi pembuatan jadwal ini dapat di 
setting untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal lagi  
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